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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
fa Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas




B Ra R Er

J Zai Zet
o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain 5 koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

P Wau W We

> Ha H Ha

. Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

i=a

=3
1= 95\: ai Lﬁ‘: 1
i: u ji =au }i: u
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/Contoh:
B 3la ditulis ~ mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
A ld ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
¥5) ditulis rabbana
g ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

Contoh:

uadid) ditulis asy-syamsu
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Basd) ditulis as-sayyidinah

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
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ditulis
ditulis
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ABSTRAK

M. Bahrul Illmi. 2024. Implementasi Kegiatan Khitobah Dalam
Meningkatkan Kemampuan Public Speaking Santri di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.Skripsi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing Hanif Ardiansyah, M.M.

Kata Kunci: Public speaking, Khitobah, Pondok Pesantren

Islam merupakan agama dakwah, yang mana hakikat dari sebuah
kegiatan dakwah pada dasarnya adalah sebuah proses komunikasi yang
merupakan sebuah tindakan berkomunikasi antar sesama manusia,
salah satunya yaitu bentuk komunikasi dengan berbicara di depan
banyak orang, atau yang biasa disebut dengan nama public speaking.
Penyelenggaraan kegiatan khitobah di pondok pesantren diharapkan
dapat membantu para santri untuk mengembangkan kualitas diri dan
melatih mental santri dalam berpublic speaking. Maka, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan khitobah dan
penerapan kegiatan khitobah dalam melatih meningkatkan public
speaking santri di Pondok Pesantren Al-Arifiyah Kota Pekalongan
sebagai media peningkatan public speaking santri.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif kualitatif. yaitu penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
dapat diamati. Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber
data primer berupa informasi-informasi dari lapangan melalui
pengamatan secara langsung di Pondok Pesantren Al-Arifiyyah
Pekalongan tentang kegiatan yang dilaksanakan, kemudian sumber data
skunder berupa buku-buku, data-data dokumentasi Pondok Pesantren
Al-Arifiyyah Pekalongan. Untuk teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain: metode observasi, wawancara, dan dokumetasi.
Analisis datanya dengan menggunakan deskriptif analisis dengan
mengklarifikasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti kemudian
disusun dan dianalisa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
khitobah di Pondok Pesantren Al-Arifiyah Kota Pekalongan
dilaksanakan empat kali dalam sebulan, yaitu pada setiap malam Selasa.
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Konsep panggung kegiatan khitobah disesuaikan dengan kreativitas
santri namun untuk tema tetap persetujuan dari pengurus departemen
pendidikan. Dalam pelaksanaan pelatihan kegiatan khitobah di Pondok
Pesantren Al-Arifiyah Kota Pekalongan terbagi menjadi tiga tahap
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dalam
tahap-tahap ini yang perlu dilakukan adalah pembuatan konsep dan
pembagian peran petugas khitobah. Metode penyampaian yang
digunakan ada tiga metode yaitu; menghafal, naskah dan ekstemporan.
Dengan adanya pelatihan kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Al-
Arifiyah tentunya dapat mengasah mental santri dalam mengendalikan
rasa demam panggung, lebih percaya diri dan juga lebih bertanggung
jawab serta membawa perkembangan pada kemampuan public
speaking santri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama dakwah dan Nabi Muhammad
SAW adalah utusan Allah SWT. Kemudian Nabi Muhammad
SAW  ditugaskan  serta diberi kesempatan untuk
mengirimkan risalah kepada kaumnya untuk
berdakwah, sehingga sampai saat ini kegiatan dakwah akan
terus menjadi ruhnya umat Islam yang ada di seluruh penjuru
dunia, sehingga kegiatan dakwah masuk pada bagian sunah
muakkadah bahkan suatu kewajiban bagi umat islam.!
Ajaran Agama Islam mencakup berbagai pedoman agar bisa
menjadikan seseorang lebih baik, berilmu,dan berbudi luhur,
serta mempunyai adab yang baik. Ajaran Agama Islam juga
selalu mengajak  warganya agar mempunyai perilaku
yang beramal shaleh agar mampu menciptakan
serta membangun  kehidupan dunia yang lebih  manusiawi
dan beradap, serta memiliki kebermaknaan hidup dalam rasa
keadilan, kemajuan dan tanpa ancaman dari siapapun.?

Hakikat dari sebuah kegiatan dakwah pada dasarnya
adalah proses komunikasi yang merupakan sebuah tindakan
berkomunikasi antar sesama manusia, karena komunikasi
adalah  suatu pikiran atau perasaan seseorang Yang
ingin memberikan suatu pesan kepada orang lain dengan gaya
komunikasinya yang menggunakan gaya bahasa sebagai alat
untuk menyalurkan sebagai interaksi dengan harapan akan
menimbulkan akibat yang diinginkan. Bentuk komunikasi
memiliki banyak bentuk cara penyampaianya ,salah satunya
yaitu bentuk komunikasi yang berhadapan dengan khalayak
publik atau dengan berbicara di hadapan orang banyak ,atau

! Ririn Mardiani, “Pola Latihan Ceramah Keagamaan dalam Meningkatkan Skill
Public speaking (Penelitian di SMK Amal Bakti Cipadung Kota Bandung)”, Tahun
2018, (Bandung: UIN Sunan Gunung Jati). Hal. 2.

2 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) hal.

4



yang biasa disebut dengan nama public speaking. Public
speaking merupakan suatu komunikasi lisan di mana pembicara
memberikan penyampaian Yyang berupa gagasan atau
perasaannya kepada sejumlah pembicara (audiens), dengan
harapan bisa memberikan feedback atau timbal balik yang sudah
sesuai dengan apa yang telah diharapkan.®

Namun permasalahannya yang ada saat ini ialah tidak
semua orang atau santri bersedia serta percaya diri
untuk berhadapan serta tampil di depan khalayak umum atau di
depan orang banyak. Kurangnya kebranian mental, kurang
percaya diri dan kurangnya pengetahuan yang memadai
menjadi faktor utama dari penyebab permasalahan tersebut.*
Padahal, dalam ajaran Islam mewajibkan umatnya
untuk mendakwahkan kebenaran kepada antar sesama umat
beragama, yang ~mana  seluruh  umat  diajarkan
untuk saling belajar, mengajar dan bersabar. Ketika seseorang
mau belajar dan saling belajar tentunya akan membuat
semuanya menjadi lebih mudah, seperti halnya dalan firman
Allah SWT yang mana sampai disebutkan dua kali dalam
sebuah ayat di dalam Al-Qur an, dimana ada kesulitan pasti ada
kemudahan. Jadi percayalah jika seseorang mau berusaha
dengan melewati kesulitan pasti akan menemukn kemudahan,
seperti yang terserat dalam surat Al-Insyirah ayat 5-6:

sl g &) (D2 15248 il ga (i
Qo
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.®”

3 M. Zainal Tobe, “Peran Kegiatan Muhadharah dalam Peningkatan Public
speaking Santri Pondok Pesanzren Al Ma 'muroh Kecamatan Cipicung Kabupaten
Kuningan”, Tahun 2017(Cirebon: IAIN Syekh Nurjati). Hal 2.

4 Hasil Observasi kegiatan khitobah Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur'an Al-
Arifiyah Kota Pekalongan

Q.S Al-Insyirah Ayat 5-6
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Oleh sebab itu, keahlian berbicara di depan khalayak
umum vyaitu suatu hal yang penting bahkan bisa dikatakan
sangat penting dalam berkehidupan sosial masyarakat. Selain
itu, dalam aktivitas kehidupan setiap hari, tentunya akan
menjumpai suatu permasalahan yang harus dibicarakan secara
terbuka dan tentunya membutuhkan ilmu public speaking dan
ilmu yang mumpuni untuk memecahkan sebuah permasalahan
yang ada di kehidupan bermasyarakat, baik permasalahan yang
ada dalam kehidupan sosial keluarga, sekolah, masyarakat, atau
bahkan negara. Oleh karena itu, Islam memberikan pengajaran
dan pembelajaran untuk berkomunikasi/berbicara dengan benar
dan baik serta menggunakan sebuah metode komunikasi yang
tepat dan baik agar bisa memecahkan suatu masalah. Public
speaking merupakan seni lisan atau kemampuan dalam
berbicara di hadapan banyak orang, yang mana kegiatan
berbicara di depan orang banyak bisa dilakukan dimanapun
berada, seperti salah satunya di pondok pesantren.

Pondok pesantren termasuk ke dalam suatu lembaga yang
biasa dikenal sebagai lembaga pendidikan informal yang sangat
populer di masyarakat dan merupakan lembaga yang
mampu membina akhlak para generasi muslim,yang mana
akhlak anak  zaman  sekarang  tidak  terkontrol
pergaulanya. Salah satunya Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul
Qur'an Al-Arifiyah Kota Pekalongan, yang mana pengajaran
yang terlaksana di pondok pesantren tersebut juga bisa
dijadikan sebagai sebuah media untuk pengembangan seluruh
potensi santri-santri yang berada di pondok pesantren. Dengan
hal tersebut, tentunya pondok pesantren merespon akan hal
yang terkait, seperti menyelenggarakan kegiatan yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan santri-santrinya serta
menyediakan fasilitas untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya agar kedepanya potensi tersebut bisa terus



berkembang dan tentunya bisa memberikan dampak positif
untuk diri sendiri serta orang lain.®

Untuk membekali para santri agar memiliki mental dan
kebranian ketika berbicara di depan umum tentunya haus
dilakuan kegiatan yang menguji mental santri ketika berbicara
di hadapan orang banyak seperti kegiatan khitobah, dengan
dilaksanakanya kegiatan khitobah ini tentunya para santri akan
terbantu untuk selalu melatih dan mengeningkatkan kualitas
mereka sehingga mampu mempersiapkan diri menghadapi
segala tantangan yang akan dihadirkan nantinya.

Kegiatan khitobah merupakan Kkegiatan yang biasa
diadakan di pondok pesantren salah satunya di Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Qur'an Al-Arifiyah Kota Pekalongan
yang mana kegiatan khitobah merupakan suatu kegiatan kursus
/ pelatihan public speaking yang mana melatih pikiran dan
melatih mental kepercayan diri para santri dengan harapan
hadirnya acara khitobah bisa membuat para santri lebih percaya
diri ketika berhadapan dengan orang banyak sehingga tidak
perlu khawatir lagi untuk berdakwah di depan khayalak umum
karena sudah dilatih di pondok pesantren dengan adanya
kegiatan khitobah. Keterampilan berbicara di depan umum
adalah bekal penting bagi santri yang mana bekal tersebut dapat
digunakan santri untuk berkomunikasi dengan audiensnya
dengan baik. Kemampuan berbicara setiap orang berbeda-beda,
oleh sebab itu, dengan  adanya kegiatan  khitobah ini
tentunya sangat berguna agar para santri terlatih untuk selalu
memberikan pengembangan terhadap keterampilan berbicara
dengan berhadapan di depan banyak orang atau khalayak umum
yang tidak hanya membawakan pesan saja tetapi juga bisa
menari simpati orang lain sehingga bisa diserap ilmunya oleh
orang-orang yang memperhatikanya.’

5 Hasil Observasi kegiatan khitobah pondok pesantren STQ Al-Arifiyah pada
tanggal 26 Februari 2024

7 Umi Khoirum, Muhadharah sebagai Training Public speaking di Pondok Pesantren
Pancasila Kota Bengkulu, Tahun 2019, (Bengkulu: IAIN Bengkulu).
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, peneliti sangat tertarik untuk mengulik dan meneliti lebih
dalam lagi tentang penelitian yang berjudul “Implementasi
Kegiatan Khitobah Dalam Meningkatkan Kemampuan Public
Speaking Santri di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur An
Al-Arifiyah Kota Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti mencoba
untuk mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan kegiatan khitobah di
Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan?

2. Bagaimana peran kegiatan khitobah dalam meningkatkan
kemampuan public speaking santri di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur an Al-Arifiyah Kota Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, bisa ditetapkan
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan, antara lain:

1. Agar memahami bagaimana bentuk pelaksanaan kegiatan
khitobah yang ada di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul
Qur an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

2. Agar memahami peran Kkegiatan khitobah dalam
meningkatkan kemampuan  public speaking santri di
Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur an Al-Arifiyah Kota
Pekalongan.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa ditetapkan manfaat
teoritis dan manfaat praktis dari penelitian tersebut seperti
berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini
diharapakan bisa memberikan efek positif seperti berikut:

a. Untuk meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan

tentang kegiatan khitobah dan public speaking.

b. Untuk menjadi tumpuan untuk Program Studi

Komunikasi dan Penyiaran Islam tentang bagaimana



meningkatkan kemampuan public speaking melalui
kegiatan khitobah di pondok pesantren.
2. Kegunaan Praktis

a. Peneliti berharap dari proses penelitian ini bisa
memberikan sebuah kontribusi untuk perkembangan
ilmu komunikasi dan penyiaran islam

b. Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
pengamatan dalam menyampaikan pesan-pesan
dakwah melalui Implementasi kegiatan Khitobah
dalam meningkatkan public speaking.

c. Adanya penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan
kepercayaan diri santri maupun mahasiswa ketika
berbicara di depan khalayak umum

d. Berharap bisa bermanfaat untuk kampus, khususnya di
program studi Komunikasi Penyiaran Islam yang
mana sebagai referensi untuk peneliti yang akan
melakukan sebuah penelitian selanjutnya yang
memiliki kesamaan.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian yang dilakukan ini peneliti akan
menjelaskan serta membahas mengenai apa saja tinjauan
pustaka dari penelitian yang berjudul “Implementasi kegiatan
khitobah dalam meningkatkan kemampuan public speaking
santri di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur An Al-Arifiyah

Kota Pekalongan”.

1. Implementasi

Implementasi yaitu suatu kegiatan yang telah
dilakukan melalui hasil kesepakatan berupa tindakan nyata
atau aksi, implementasi yang baik biasanya akan mengalami
pembaharuan untuk mewujudkan sesuatu yang baru, hal
yang baru didapatkan melalui perencanaan yang sesuali
dalam proses pengembangannya.timplementasi dalam
penelitian ini adalah tentang penerapan kegiatan khitobah

8 Abdul Majid,2012.Belajar dan pembelajaran pendidikan agama islam
.Bandung:PT Remaja Rosdakarya,H.69.
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sebagai sarana dalam meningkatkan kemampuan public
speaking santri di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur an
Al-Arifiyah Kota Pekalongan.
Public speaking

Menurut David Zarefsky, public speaking merupakan
suatu pembicaraan yang dilakukan di depan orang banyak
dan merupakan suatu proses kegiatan komunikasi yang
saling berkaitan dan berkesinambungan yang dimana
lambang dan pesan bersirkulasi secara mengulang dan
secara terus-terusan antara pendengar dan pembicara.® Kata
Public speaking ssecara bahasa merupakan sebuah kata
yang berasal dari bahasa inggris dan berasal dari dua kata
yaitu , public and speaking. Hasan Sadily dan John Echols
mengartikan sebuah kata public memiliki arti publik,
masyarakat, atau umum. Selanjutnya kata speaking
diartikan berbicara, pembicaraan atau berbicara. Oleh
karena itu jika keduanya digabungkan akan menjadi public
speaking mempunyai arti pembicaraan di hadapan publik
atau berbicara di depan publik.®

Secara umumnya, public speaking termasuk dalam
bagian dari ilmu berkomunikasi yang di mana bisa
memberikan hubungan yang baik antara satu pihak dengan
pihak yang lain. Proses alur dari komunikasi berlangsung
secara sederhana dengan yang pertama mulainya beberapa
jumlah ide yang begitu abstrak namun terarah ataupun
pemikiran dalam otak manusia untuk memberikan pesan
informasi, selanjutnya menyampaikanya secara langsung
ataupun tidak langsung dengan mempergunakan bahasa
yang memiliki bentuk kode kode suara, kode visual atau
kode tulisan yang mana akan membuat audiens atau lawan

® M.S. Hidajat. Public speaking dan Teknik presentasi... Hal. 11
10 Fitiana Utami Dewi. Publik Speaking Kunci Sukses Bicara di depan Publik...

hal.13



pembicara bisa mengerti dan memahami apa pesan yang
sudah disampaikan oleh pembicara.!!
3. Kegiatan Khitobah

Khitobah merupakan sebuah kata yang asalnya dari
bahasa Arab yaitu( khotoba, yakhtubu. Khutbatan atau
khitbatan ), yang mempunyai arti berpidato atau berkhutbah
atau bisa juga diartikan berbicara di depan orang banyak.'?
Selain itu, arti khitobah Secara etimologis yang artinya
sebuah kegiatan dengan melakukan kegiatan berpidato.
Khitobah memiliki arti pemberian nasehat yang baik sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam,®® dengan tujuan supaya yang
memperhatikan bisa mengetahui dan memahami suatu
apapun yang bernilai kebaikan dengan harapan untuk
mencapai apa yang telah disampaikan kepada orang yang
sedang diberi nasihat. Namun menurut Hendrikus dari
Nugraheni, pidato adalah suatu kegiatan berbicara di depan
orang banyak, atau bisa juga disebut dengan sebuah
kegiatan berbicara dengan tujuan mengungkapkan pendapat
atau memberikan sesuatu tentang sebuah ilmu wawasan.*

Ketika berbicara di depan banyak orang tentunya perlu
menguasai kemampuanya dalam berpublic speaking baik
dari mental maupun kemampuan ilmu pengetahuan
sehingga bisa berbicara di depan banyak orang dengan gaya
lebih menarik, sehingga para pendengar tidak hanya sekedar
mengerti apa yang disampaikan tetapi juga bisa tergerak
hatinya setelah memperhatikan pembicaraan yang
disampaikan, sehingga ketika berbicara tidak hanya sekedar
berbicara saja, tetapi didalam isi pembicaraanya
mengandung isi dan makna yang jelas. Selain itu,sisipkan

11 Fitiana Utami Dewi. Publik Speaking Kunci Sukses Bicara di depan Publik...
hal.15

12 Ahmad Warson Munawwir, Kamus AL-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2002), hal. 349

13 Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal. 9

14 Aninditya Sri Nugraheni, Pidato Terampil Berbahasa Lisan, (Yogyakarta: Lentera
Kreasindo, 2015), hal. 1
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konten pembicaraan dengan sedikit candaan yang ekpresif
dan ilmu pengetahuan yang jelas dan mudah
dipahami,sehingga orang yang selain mendapatkan hiburan
juga mendapatkan wawasan pengetahuan.

4. Pondok Pesantren

Kata pondok adalah kata yang berasal dari bahasa arab
yaitu berasal dari kata (fundug) yang memiliki arti sebagai
tempat istirahat atau bisa juga disebut kamar tidur, wisma
yang sederhana,atau bisa didebut juga dengan asrama,
karena pondok merupakan tempat yang sederhana untuk
menampung para santri asal tempatnya dari berbagai macam
daerah.’® Pondok pesantren adalah salah satu bagian dari
sistem pendidikan negara yang unik dan otentik serta
memiliki ciri khas tersendiri. Pondok pesantren juga
memiliki keaslian dan kemandirian yang khas dengan
negara indonesia. Dengan kemandiriannya tersebut maka
pesantren akan terus menjadi sebuah lembaga ilmu
pendidikan yang memeiliki sistem berdaulat, baik dari segi
sistem pendanaan maupun sistem pembelajaran.® Sehingga
dengan demikian, pondok pesantren bisa didefinisikan
sebagai tempat untuk tinggal dan tempat para santrinya
memperoleh ilmu pengetahuan, khususnya ilmu tentang
keagamaan.

Pondok pesantren ini memiliki salah satu kegiatan yang
khusus dan salah satu kegiatan rutinan yang diutamakan
oleh jajaran kepengurusan pondok pesantren tersebut yaitu
kegiatan rutinan pelatihan khitobah dengan harapan dari
kegiatan tersebut yaitu untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan para santri agar menjadi santri
yang berkualitas dan interaktif dengan masyarakat serta
memanfaatkan ilmu dan amalan yang diperolehnya keika

15 Zamahsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, LP3ES, Jakarta, 1982, h.18.
16 Irwan, Zain dan Hasse, Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial
Pesantren, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h.124.
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masih di pondok pesantren agar menjadi santri yang
berkualitas, bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarga, dan
masyarakat.

F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan hasil dari berbagai penelitian
sebelumnya yang telah dikerjakan oleh para peneliti, sehingga
secara otomatis penelitian sebelumnya telah menunjukkan
kesesuaian serta persamaan dengan penelitianya yang nantinya
akan dilaksanakan oleh peneliti. Peneliti akan membahas
penelitian yang sudah diteliti sebelumnya yang sekiranya
mempunyai kaitan dengan penelitian yang akan peneliti teliti.
Di bawah ini adalh beberapa temuan penelitian sebelumnya
yang sekiranya memiliki persamaan dan kesejajaran seerta
temuan pada penelitian yang nanti akan dipertimbangkan dan
dikaji secara mendalam.

Berikut ini adalah beberapa judul penelitian yang sudah
dilaksanakan sebelumnya dan yang sekiranya mempunyai
kemiripan atau persamaan dengan judul yang akan peneliti
teliti, diantaranya sebagai berikut:

1. Pada tahun 2023, Penelitian yang ditulis oleh Lulu
Khumaeroh Program Studi Manajemen Dan Komunikasi
Islam Universitas Islam Negri Prof.K.H. Saiffuddin Zuhri
Purwokwerto dengan penelitian yang berjudul “Khitobah
Sebagai Pengembangan Public speaking Santri ( Studi
Kasus Pada Santri Pondok Pesantren Al Hidayah
Karangsuci Purwokerto)”!’.Pada penelitian ini,membahas
tentang kegiatan khitobah yang menjadi media
pengembangan public speaking para santri Pondok
Pesantren Al Hidayah. Persamaan peneliti dalam hal ini
keduanya sama sama membahas tentang khitobah dan sama-
sama metode kualitatif. Selanjutnya ada perbedaannya
penelitian tersebut memfokuskan pada pembahasan tentang

7 Lulu Khumaeroh” Khitobah Sebagai Pengembangan Public speaking Santri (
Studi Kasus Pada Santri Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto)” (
Skripsi Universitas Islam Negri Saiffudin Zuhri Purwokerto,2023)
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pengembangan bagaimana cara santri melakukan khitobah
dengan rasa percaya diri dan lebih berani sehingga kegiatan
khitobah dapat berjalan dengan baik, sedangkan penelitian
yang ditulis peneliti yaitu membahas tentang kegiatan
khitobah yang mana kegiatan tersebut dijadikan santri
sebagai sarana untuk meningkatkan public speaking bagi
para santrinya

2. Pada tahun sekian 2022, Penelitian yang ditulis oleh
Gunawan Prodi Bimbingan Dan Konseling Islam
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan
penelitian yang berjudul “Bimbingan Khitobah Dalam
Meningkatkan Mental Percaya Diri Santri Pondok Pesantren
Al-Falakhussa’adah Kabupaten Way Kanan”.’®Dalam
penelitian ini membahas tentang pelaksaan kegiatan
khitobah yang sudah ada di Pondok Pesantren Al-
Falakhussa'adah Kabupaten Way Kanan sebagai upaya
untuk meningkatkan kepercayaan diri para santrinya.
Persamaan dari penelitian ini ialah keduanya sama-sama
membahas tentang khitobah dan menggunakan metode
kualitatif yang digunakan. Selanjutnya ada perbedaanya dari
penelitian tersebut membahas tentang usaha meningkatkan
mental kepercayaan diri para santri melalui kegiatan
khitobah sedangkan penelitian yang sedang dilakukan
peneliti yaitu tentang implementasi kegiatan khitobah dalam
meningkatkan public speaking santri di Pondok Pesantren
Salaf Tahfidzul Qur an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.

3. Pada tahun 2022, Penelitian yang ditulis oleh Prilli Prisiska
Program Studi Komuniasi Penyiaran Islam Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Aceh dengan penelitian yang
berjudul “Public speaking Dalam Praktek Muhadharah
Untuk Melatih Public speaking Santriwati Pesantren

18 Gunawan” Bimbingan Khitobah Dalam Meningkatkan Mental Percaya Diri Santri
Pondok Pesantren Al Falakhussa’adah Kabupaten Way Kanan ”,(Skripsi
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,2022)
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Darurrahmah Gampong Kotafajar Aceh Selatan”.*® Dalam
penelitian ini membahas tentang bagaimana kegiatan public
speaking yang terlaksana dengan diadakanya kegiatan
muhadharah yang nantinya kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan public speaking para Santri Pondok
Pesantren Darurrahmah. Manfaat yang didapatkan santri
dari kegiatan muhadharah yaitu bertujuan untuk para santri
bisa menguasai retorika dakwah yang dilakukan oleh santri.
Untuk persamaanya yaitu pada pembahasanya yang sama-
sama membahas tentang pondok pesantren dan bagaimana
meningkatkan public speaking santrinya melalui kegiatan
pondok. Selanjutnya ada perbedaan penelitian tersebut
dengan isi penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitu
penelitian tersebut membahas tentang melatih public
speaking yang didapat dari kegiatan muhadharah untuk
menguasai retorika dalam dakwah sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti pembahasanya tentang
Implementasi kegiatan khitobah dalam meningkatkan
public speaking santri yang ada di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur an Al Arifiyah Kota Pekalongan.

Pada tahun 2019, Penelitian yang ditulis oleh Arina
Mahmuddah Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam Institut agama islam negri Ponorogo dengan
penelitian yang berjudul “Strategi Retorika Dakwah Pada
Kegiatan Muhadharah Di Pondok Pesantren Putri AL-
Mawwadah 1  Ponorogo”.®Dalam  penelitian ini
pembahasanya tentang kegiatan muhadharah yang ada di
Pondok Pesantren AL Mawaddah yang melaksanakan
kegiatan bagaiman caranya berpidato dengan lancar dan
baik tanpa melihat naskah dan bagaimana cara berdakwah

19 Prilli Prisiska, “Public speaking Dalam Praktek Muhadharah Untuk Melatih
Public speaking Santriwati Pesantren Darurrahmah Gampong Kotafajar, Aceh
Selatan”(Skripsi Universitas Islam Negri Ar-Rainly Banda Aceh, 2022)

20 Arina Mahmudah, “Strategi Retorika Dakwah pada Kegiatan Muhadharah di
Pesantren Putri Al-Mawadah 1 Ponorogo”, (Skripsi Institut Agama Islam Negri
Ponorogo, 2019)
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yang menarik bagi santrinya dengan harapan kegiatan
muhadharah di Pondok Pesantren AL-Mawaddah ini
berjalan dengan baik. Untuk persamaanya ialah terletak
dibagian segi pembahasaan yang mana keduanya sama-
sama membahas tentang bagaimana cara untuk
meningkatkan ketrampilan berbicara di depan khalayak
umum serta menggunakan metode kualitatif. Selanjutnya
ada perbedaan penelitian skripsi itu dengan penelitian yang
diteliti oleh peneliti yaitu penelitian itu membahas
bagaimana strategi ketika berdakwah pada pelaksanaan
kegiatan muhadharah, sedangkan penelitian yang ditulis
oleh peneliti yaitu pembahasanya tentang Implementasi
kegiatan khitobah dalam meningkatkan public speaking
santri yang ada di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur an
Al Arifiyah Kota Pekalongan.
G. Kerangka Berpikir

Kegiatan pelatihan khitobah yang dilaksanakan di Pondok
Pesantren Al-Arifiyah Kota Pekalongan digunakan sebagai
media atau wadah untuk santri melatih public speaking para
santri. Peneliti tentunya akan mengidentifikasi pondok
pesantren serta pelaksanaan dari pelatihan kegiatan khitobah di
pondok pesantren menjadikan kegiatan tersebut sebagai media
atau sarana untuk meningkatkan public speaking para santrinya,
peneliti menggunakan teori public speaking dan teori khitobah
yang mana menjadi keterkaitan dalam judul penelitian
“Implementasi  Kegiatan  Khitobah  Dalam  Meningkatkan
Kemampuan Public Speaking Santri di Pondok Pesantren Salaf
Tahfidzul Qur'An Al-Arifiyah Kota Pekalongan”.

Dalam penelitian ini peneliti terfokus pada proses
pelaksanaan kegiatan pelatihan kegiatan khitobah yang mana
pada kegiatan itu digunakan sebagai media untuk meningkatkan
public speaking para santri yang ada di Pondok Pesantren Al-
Ariifyah Kota Pekalongan.
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Pondok Pesantren
Al-Arifiyah Kota Pekalongan

Santri Pondok Pelatihan Kegiatan Melatih Public

Pesantren Al- . ; .
Avifiyah khitobah speaking Santri

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir
H. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian yang akan dilaksanakan,
peneliti menggunakan metode pendekatan terhadap studi kasus
yang akan diteliti. Menurut Creswel bahwa jenis dari
pendekatan dari studi kasus adalah suatu jenis pendekatan yang
nantinya dipergunakan sebagai alat agar bisa memahami serta
mempelajari suatu peristiwa serta permasalahan yang sudah
ataupun sedang terjadi, yaitu dengan cara menyatukan beberapa
jenis informasi-informasi yang setelah itu dikelola supaya
mendapatkan suatu solusi, sehingga permasalahan yang
terungkap bisa diperoleh dan diselesaikan.?

Selain itu Gudnanto dan Susilo Rahardjo juga
menyampaikan penjelasan bahwa studi kasus ialah suatu cara
atau teknik agar bisa mengetahui individu dan permasalahan
yang dihadapinya dengan tujuan untuk memecahkan masalah
dan dapat menylesaikan  permasalahan tersebut dengan
dilaksanakan secara terpadu serta komprehensif untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam dari permasalahan
yang ada sehingga mendapatkan perkembangan dan
peningkatan pada diri sendiri yang sebelumnya kurang atau
sudah baik akan menjadi lebih baik lagi untuk selanjutnya.??

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed
Method), (Bandung: Alfabeta, 2014), 124.

22 Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu Teknik Non Tes, (Kudus:
Nora Media Enterprise, 2011), 32.
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1. Jenis Penelitian

Pendekatan metode penelitian yang akan diteliti
merupakan pendekatan dengan metode kualitatif,
sedangkan jenis penelitianya memiliki sifat yang deskriptif,
menurut Taylor dan Bogdan, penelitian dengan metode
kualitatif yaitu suatu tahap proses dari penelitian yang bisa
mendapatkan data yang deskriptif seperti tulisan, lisan serta
tingkah laku orang yang sedang diamati.?®> Penelitian
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif termasuk
penelitian yang memberikan temuan - temuan yang
sekiranya tidak bisa dilakukan dengan memakai prosedur
yang terstatistik atau secara kuantitatif. Penelitian kualitatif
bisa mengungkap kehidupan dari manusia, sejarah,
perilaku, gerakan sosial, manfaat organisasi, serta
hubungan persaudaraan.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan, maka
metode penelitian yang akan dilaksanakan ini yaitu dengan
memakai jenis penelitian yang mana proses mengumpulkan
data-data yang akan dilaksanakan di lapangan. Selain itu
penulis melaksanakan kegiatan survey di  Pondok
Pesantren Salaf  Tahfidzul Quran Al-Arifiyah Kota
Pekalongan.

Data dan Sumber Data

Data adalah kumpulan beberapa informasi atau
penjelasan tentang sesuatu yang didapatkan melalui
observasi atau kajian terhadap data dari berbagai sumber-
sumber tertentu.?* Ada dua jenis data-data yang dibedakan,
diantaranya ialah data sekunder serta data primer. Data
sekunder adalah data tambahan yang nantinya disatukan
secara tidak langsung oleh tangan pertama melainkan data
yang sudah diperoleh dari tangan kedua, dan seterusnya.

2 Farida Nugrahani, Metode Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta, 2014) 4.
24 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,

2008),
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Sedangkan data-data primer ialah sebuah data yang

terkumpulkan dan didapatkan secara langsung di lokasi

yang akan dijadikan bahan penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti yang bersangkutan melaksanakan

penelitian tersebut.
Sumber-sumber data penelitianya ialah seperti dibawah

ini:

1) Data primer

Data primer adalah sebuah data yang didapatkan

serta data tersebut disatukan langsung di lapangan yang
sekiranya dibutuhkan oleh peneliti. Data primer dalam
penelitian ini berupa data wawancara kepada lurah
pondok pesantren, pegurus dan santri tentang khitobah
yang biasanya dilaksanakan oleh Lembaga Pondok
Pesantren Salaf Tahfidzul Quran Al-Arifiyah Kota
Pekalongan yang mana meliputi pelaksanaan kegiatan
khitobah dan kemampuan dalam berpublic speaking
santri.

2) Data Sekunder

Sumber dari data pada data sekunder ialah sumber-

sumber data yang sekiranya tidak memberikan langsung
datanya kepada terkumpulnya data yang didapatkan
peneliti, seperti contoh bisa lewat orang lain atau bisa
juga melalui dokumen lain.®® Data sekunder yang
didaptkan berupaa catatan,riwayat atau bukti laporan
yang sudah rapi tertata dalam data dokumenter dan
arsip. Dalam kegiatan proses penelitian yang
dilaksanakan yaitu dengan menyatukan sumber dari
selurun data sekunder yang didapatkan dengan
mengumpulkan data-data lewat bebeapa arsip yang ada
pondok pesantren dan berkaitan dengan akivitas santri
saat melaksanakan khitobah.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2017), 296
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan suatu data untuk penelitian bertujuan
supaya mendapatkan materi yang cukup akurat, relevan
serta faktual. Teknik mengumpulkan data dalam penelitian
yang akan dilaksanakan ini dihasilkan dari kegiatan
observasi, wawancara, serta penelitian dokumen. Kegiatan
penelitian yang akan dilaksanakan sengaja dilakukan untuk
mendapatkan pihak-pihak yang bisa memberikan sebuah
informasi (dokumen atau alat bantu visual lainnya) yang
nantinya informasi yang didapatkan bisa menyajikan
jawaban atas apa saja pertanyaan-pertanyan pada proses
penelitian.?® Teknik pengumpulan data-data yang akan
dilaksanakan peneliti antara lain, sebagai berikut :
1) Wawancara
Wawancara merupakan teknik penyatuan data-data
dengan teknik memberikan suatu pertanyaan yang
ditanyakan kepada narasumber atau yang sekiranya
orang yang diberi pertanyan bisa memberikan informasi
yang memiliki hubungan secara langsung dengan topik
penelitian. Dengan begitu, peneliti memilih teknik
metode ini dengan cara memwawancarai langsung
pengurus dan santri yang terlibat untuk memahami dan
mengetahui lebih dalam tentang khitobah yang
dilaksanakan di Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul
Qur an Al-Arifiyah Kota Pekalongan.
2) Observasi
Observasi merupakan poin utama dari segala
wawasan ilmu pengetahuan. Observasi adalah kegiatan
mengamati sebuah objek yang nantinya akan diteliti
secara tidak langsung ataupun secara langsung dengan
tujuan agar mengumpulkan data-data yang nantinya
dipelajari. Setelah itu peneliti membuat sebuah laporan
berdasarkan apa saja yang sudah terlihat, terdengar, dan

26 John W. Creswell, Desain Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Jakarta: KIK
Press, 2003), 143
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teramati dari kegiatan observasi tersebut. Dengan hal
tersebut, peneliti tentunya juga harus melakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan khitobah
yang dilaksanakan oleh para santri yang berada di
Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul Qur an Al-Arifiyah.
3) Dokumentasi

Penelitian dokumen dilaksanakan dengan cara
mempelajari berbagai dokumentasi yang berkaitan
dengan objek penelitian. Nantinya dokumentasi yang
sudah diraih tersebut dapat berupa foto, buku-buku
harian, surat rapat notulen , catatan harian, jurnal
pondok pesantren, serta yang lain sebagainya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses dimana peneliti
penyusunan pencarian data yang terstruktur dan sistematis,
baik data-data dari hasil observasi, wawancara, serta data
dokumentasi. Sehingga data-data penelitian dengan metode
kualitatif bisa dianggap sebagai bagian dari penelitian
ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan, sehingga sangat
perlu dilakukan teknik analisis. Dengan upaya menyusun
berbagai data kedalam beberapa kategori,menjelaskan
beberapa bagian,serta menstrukturkan penyatuan kedalam
pola yang teratur. data-data yang otentik serta yang sesuai
dengan fakta kebenaran data-datanya yaitu dengan cara
menganlaisis data data yang telah didapatkan.?’

Analisis dari data dalam metode penelitian kualitatif,
dikerjakan saat berlangsungnya data-data yang terkumpul.
Menurut  Huberman dan Miles, kegiatan dalam
penganalisisan data kualitatif dikerjakan dengan interaktif
dan secara keberlanjutan kelangsunganya sampai selesai,
sehingga data-datanya sudah valid. Adapun dibawah teknik
analisis datanya yaitu diantaranya sebagai berikut:?8

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta,2018) hal. 337.
28 |bid,hal 338-344
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Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan menyimpulkan,
memilih beberapa data yang bersifat primer, lebih fokus
pada suatu hal yang sekiranya penting, serta mencari
pola dan temanya, serta pembuangan data yang
sekiranya tidak dibutuhkan. Dengan hal ini, data reduksi
dapat memberikan atau menghasilkan suatu gambaran
yang lebihh dalam dan lebih jelas sehingga peneliti
dapat dengan mudah mengumpulkan data seterusnya.
Penyajian Data

Kemudian setelah data direduksi atau dirangkum
peneliti, maka proses selanjutnya yaitu dengan membuat
penyajian  beberapa  data.  Selanjutnya pada
berlangsungnya kegiatan penelitian dengan metode
kuantitatif dalam menyajikan datanya supaya bisa
terlaksana kedalam bentuk grafik,tabel,diagram atau
sejenisnya. Oleh sebab itu, proses dalam kegiatan
penelitian kualitatif tersebut proses penyajian datanya
dapat dilaksanakan kedalam bentuk beberapa rincian
yang singkat,beberapa bagian,dan memiliki kategori
yang berhubungan,serta sejenisnya.
Verifikasi Data

Tahapan paling akhir yaitu dengan penganalisisan
data yang didapat, menurut Huberman dan Miles yaitu
dengan membuat verifikasi dari  kesimpulan.
Kesimpulan pertama yang disajikan masih memiliki
sifat yang sementara serta bisa beubah jika ditemukanya
beberapa bukti pendukung yang kuat untuk data
pengumpulan selanjutnya. Akan tetapi, jikalau
kesimpulan yang sudah diuraikan pada tahap yang
pertama serta didukung oleh beberapa bukti yang otentik
serta kuat serta terkonsiten saat peneliti melakukan
pengulangan ke objek kelapangan untuk pengumpulan
datanya, maka kesimpulan yang sudah disimpulkan
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termasuk kedalam sebuah kesimpulan yang sudah
terjamin dan sudah otentik keaslianya.?®
Sistematika Pembahasaan

Dalam sebuah skripsi penelitian tentunya harus ada
sistematika pembahasan yang digunakan dan dipaparkan
dengan tujuan memudahkan peneliti dan pembaca Kketika
membaca dapat mengerti dan paham dari isi yang tersirat dalam
proposal skripsi ini.Olen karena itu, agar mendapatkan
gambaran dasar yang lebih jelas sehingga mudah dimengerti
dan dipahami secara keseluruhan mengenai pembahasan dalam
perancangan ini, Maka dengan demikian, peneliti akan
membrikan gambaran sistematika pada pembahasan yang mana
diawali dari bab awal sampai dengan bab akhir. Adapun
gambaran sistematika pembahasan dari proposal skripsi yang
akan dipaparkan dari penelitian ini akan disajikan antara lain,
sebagai berikut :

BAB Pertama, Pada bab pertama akan dibahas pendahuluan
yang dimulai dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, penelitian relevan, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Kedua, Pada bab kedua berisi tentang landasan-
landan teori mengenai teori tentang public speaking, khitobah,
dan pondok pesantren.

BAB Ketiga, Pada bab ketiga meliputi pemembahasan
tentang gambaran umum Pondok Pesantren Salaf Tahfidzul
Qur'an Al-Arifiyah, kegiatan Pondok Pesantren, Kegiatan
khitobah , Pengajar serta Santri, serta data-data yang lain
sebagai pendukung dalam penyusunan penelitian ini.

BAB Keempat, pada bab keempat adalah analisis hasil dari
penelitian mulai dari pelaksanaan kegiatan khitobah, faktor
yang mendukung terlaksananya kegiatan khitobah serta faktor
penghambat pada kegiatan khitobah, dan akan menganalisis
pelaksanaan kegiatan khitobah sebagai sarana untuk

2 1bid,hal 345
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meningkatkan kemampuan Public speaking santri Pondok
Pesantren Al-Arifiyah.

BAB Kelima, Pada bab kelima akan membahas mengenai
penutup antara lain seperti saran,kesimpulan,daftar pustaka dan
lampiran-lampiran lainya dengan tujuan untuk menyimpulkan
temuan hasil dari penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari beberapa hasil pembahasan skripsi yang

telah peneliti uraikan di atas, maka bisa disimpulkan bahwa :

1.

Pelaksanaan pelatihan kegiatan khitobah yang diadakan di
Pondok Pesantren Al-Arifiyah merupakan kurikulum wajib,
kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Al-Arifiyah sudah
terlaksana dengan baik dan optimal, melalui kegiatan pelatihan
khitobah yang rutin dilaksanakan empat kali dalam sebulan
pada malam Selasa di Pondok Pesantren Al-Arifiyah, adanya
pengorganisasian kegiatan khitobah yang sudah tersusun rapi
dan langkah-langkah efektif dalam penggerakanya serta
pengevaluasian seluruh kegiatan yang ada, dengan
melaksanakan rapat rutinan untuk memahami dan mengetahui
bagaimana hasil dari proses pelaksanaan pelatihan kegiatan
khitobah yang diadakan di Pondok Pesantren Al-Arifiyyah
dengan tujuan para santri memiliki ilmu pengetahuan, mental
kepercayaan diri , dan khusunya dalam melatih dan
meningkatkan skil public speaking yang bagus dan mumpuni
dengan harapan untuk menumbuhkan bibit unggul dan
mencetak generasi islami sehingga dapat membentuk
muballigh dan muballighah yang berwawasan luas dan
berkompeten.

Peran kegiatan khitobah dalam meningkatkan public
speaking santri dapat terukur dengan tercapainya hasil tujuan
dan manfaat yang telah dilaksanakan, Rasa kepercayaan diri
dalam melakukan public speaking itu datang tidak hanya dari
mental yang kuat, tetapi juga didukung oleh motivasi, sarana
prasarana, tanggung jawab, serta faktor pendukung lainya
sehingga para santri mampu mengekspresikan mentalnya dan
keberanianya dalam melakukan public speaking di depan
khalayak umum, adapun beberapa manfaat yang didapatkan
santri dengan adanya kegiatan khitobah, antara lain:

a. Melatih public speaking santri

90
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Melatih kepercayaan diri santri
Menciptakan keaktifan santri
Melatih kekreatifan santri
Menambah ilmu pengetahuan
Menumbuhkan rasa tanggung jawab
Mengimpelemtasikan ilmunya

Q@ o o0 o

B. Saran

1. Bagi pengasuh pondok pesantren, pengasuh hendakmya lebih
memfasilitasi, lebih mengawasi, serta lebih mengoptimalkan
proses diadakanya pelatihan kegiatan khitobah supaya tetap
berjalan dengan efektif. Serta peneliti berharap diadakanya
sebuah lomba atau kompetensi tertentu sehingga para santri
akan lebih semangat dalam melatih public speakingnya.

2. Bagi pengurus, khususnya pengurus yang membimbing
jalanya kegiatan pelatihan khitobah yaitu para pembimbing
hendaknya lebih konsisten lagi ketika memberikan arahan dan
memberikan motivasi kepada para santrinya. Supaya para
santri lebih semangat lagi dalam melatih public speaking.

3. Bagi santri, santri hendaknya lebih disiplin dan tertib lagi
ketika mengikuti pelaksanaan kegiatan khitobah supaya
mendapatkan hasil yang lebih baik serta optimal. Karena
dengan begitu, akan lebih mudah dalam menambah melatih
kemampuan santri dalam berpublic speaking.

4. Bagi peneliti, selalu berintropeksi diri serta meperbaiki diri
agar bisa menjadi seseorang yang berpribadian lebih baik, dan
juga menambah wawasan untuk peneliti tentang khitobah,
public speaking, dan pondok pesantren.
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKAS]
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademi

ka UIN K_H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Nama : M. Bahrul Ilmi

NIM 13420172

Jurusan/Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
E-mail address - baaahrul@gmail.com

No. Hp : 08814163464

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya
ilmiah : o

1 Tugas Akhirﬁtf Skripsi [ Tesis []Desertasi [JLain-lain

yang berjudul :

IMPLEMENTASI KEGIATAN KHITOBAH DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PUBLIC SPEAKING SANTRI DI PONDOK PESANTREN
SALAF TAHFIDZUL QUR’ AN AL-ARIFIYAH KOTA PEKALONGAN

beserta perangkat yang diperlukan (bila nda): Dengan Hak Bebas Royalli‘ Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan,  mengelolanya  dalam ben_tuk papgkalan data ) (dz'itabase).
mendistribusikannya, dan menampiUcanfmempubtikas:kann)'(a di l.p_temet atau media lain secara
fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta_ ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

i ibadi i ihak Perpustakaan UIN
dia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan piha :
Eiaﬂa ?:ESdeurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pe'langgaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 23 Oktober 2024
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